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ABSTRAK 

 

Indah Lestari, NIM: 1516240003. Dengan Judul “Perbedaan Hasil Belajar 

Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Dengan 

Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V Di MIN 02 Kota Bengkulu”. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN 

Bengkulu, Pembimbing 1: Hj. Asiyah, M.Pd, Pembimbing 2: Zubaidah, M.Us. 

Kata Kunci:  Hasil Belajar, NHT dan STAD 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah gruru yang selalu 

mendominasi pelajaran, siswa yang kurang terlibat langsung, guruyayng masih 

menerapkan metode konvensional serta rendahnya hasil belajara siswa yang tidak 

memenuhi KKM yaitu 70. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan 

Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) Dengan Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions 

(STAD) Pada Mata Pelajaran SKI Kelas V Di MIN 02 Kota Bengkulu. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment desaign) 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V A dan V C di MIN 02 Kota Bengkulu yang berjumlah 68 

siswa. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan uji prasyarat dan uji 

hipotesis data. Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar menggunakan model pembelajarann NHT dengan model 

pembelajaran STAD pada mata pelajarn SKI kelas V di MIN 02 Kota Bengkulu. 

Berdasrkan hasil pehitungan hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap kedua 

kelompok dengan hasil yang diperoleh, thitung 10 sedangkan ttabel dengan df 66 

pada taraf signifikan 5% yaitu 1,671. Demikian thitung > ttabel ( 10 > 1,671 ) yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu hasil belajar SKI 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan  model NHT lebih baik daripada 

menggunakan Model STAD. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar SKI 

posttest kelas V A lebih tinggi dibandingkan dengan kelas V C dan terdapat 

perbedaan hasil belajar SKI antara kelas yang diajar melalui model NHT dengan 

model STAD pada kelas V di MIN 02 Kota Bengkulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian 

tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru. 

Kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada 

perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Tugas guru bukan semata-mata mengajar (Teacher 

Centered), tetapi lebih kepada membelajarkan siswa (Children Centered). 

Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu 

yang ada disekitar siswa. 
1
 

Berdasarkan penjelas arti belajar dan pembelajaran, terdapat ayat tentang 

pendidikan yang terkait, dalam Q.S. Ar-Rahman Ayat 1-4 yang berbunyi :  

وْسَانَ . عَلَّمَهُ الْبيَاَنَ  هُ . عَلَّمَ الْقرُْآنَ . خَلقََ الِْْ حْمََٰ  الرَّ

Artinya : “ (Allah) yang maha pemurah, yang telah mengajarkan Al-

Qur’an, dia menciptakan manusia, mengajarinya pandai berbicara.”
2
.  

 

Proses belajar tidak terlepas dari kemampuan guru untuk mengembangkan 

model. Model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatann intensitas 

keterlibatan siswa secara efektif didalam proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat meraih hasil belajar dan prestasi optimal. Hasil belajar adalah segala 

                                                           
1
 Rusman, Belajar dan pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan ( Jakarta : 

Kencana , 2017 ), h. 75. 
2
 Imam Ghazali Masykur, dkk., Almumayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per 

Kata Terjemahan Per Kata ( Jawa Barat : Cipta Bagus Segara, 2013), h. 531. 
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kemampuan yang diperoleh siswa melalui proses belajar yang berupa 

pemahaman dan penerapan pengetahuan, keterampilan serta sikap, dan cara 

berpikir kritis serta kreatif. 
3
 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada hakikatnya di perlukan agar 

para siswa dapat mengetahui kondisi alam, sosial dan perekonoian bangsa arab, 

menjelaskan adat istiadat dan kepercayaan bangsa arab sebelum dan sesudah 

datangnya agama islam serta sejarah Nabi Muhammad dan yang lainnya. 

Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatuu 

masyarakat. Kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, sastra, agama, 

dan moral. 
4
 

Kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan dan materi pelajaran, merupakan kunci keberhasilan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi pada kenyataannya masih 

banyak pembelajaran disekolah masih menggunakan pembelajaran 

konvensional terpusat pada guru semata dimana pendekatan dalam 

pembelajaran masih terlalu didominasi peran guru. Menurut Wina Sanjaya, 

“Dikarenakan guru lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai objek 

bukan sebagai subjek didik”.
5
 

Hal ini, ditandai seringnya guru hanya menggunakan metode 

ceramah,diskusi dan penugasan dalam proses pembelajaran tetapi terkadang 

juga mencoba menggunakan metode atau model pembelajaran yang sedikit 

                                                           
3
 Mega N.,Penelitian Tindakan Kelas, ( Bogor : CV Regina, 2010 ), hlm. 47. 

4
 Eri Rosatria, Sejarah Kebudayaan Islam, ( Jakarta : Direktorat Jenddral Pendidikan Islam, 

2012 ), h. 1.  
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta : 

Prenada Media, 2010 ), h. 59. 
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bervariasi. Dan hal ini juga dapat menyebabkan siswa kurang mendapatkan 

pengalaman langsung dalam belajar terutama  di dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Karena guru hanya menggunakan metode itu saja 

menyebabkan kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar secara kondusif 

dan aktif serta menimbulkan rendahnya hasil belajar peserta didik yang tidak 

memenuhi KKM ( Kriteria Ketuntasan  Minimal ) sebesar 73.  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di MIN 02 Kota Bengkulu, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan pada saat proses pembelajaraan 

berlangsung seperti guru sering mendoinasi saat pembelajaran, metode yang 

digunakan masih konvensional, dan siswa kurang terlibat langsung dalam 

pembelajaran.  

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mencoba menggunakan model 

pembelajaran Numbered Heads together (NHT) dan Student Team 

Achievement Divisions (STAD). Model pembelajaran NHT dapat memberikan 

manfaat dapat meningkatkan hasil belajar siswa, menyenangkan siswa dalam 

belajar, mengembangkan rasa saling memiliki kerjasama dan membuat semua 

siswa termotivasi untuk menguasai  materi. Sedangkan model pembelajaran 

STAD memiliki manfaat siswa dituntut untuk aktif, mengajarkan untuk saling 

menghargai orang lain dan siswa belajar bersosialisasi dengan lingkungannya. 

Dengan adanya kedua model tersebut, dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik serta membuat peserta didik mendapatkan pengalaman belajar langsung. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitan dengan mengangkat judul “Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan 

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Dengan Model 

Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) Pada Mata 

Pelajaran SKI Kelas V Di Min 02 Kota Bengkulu” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru hanya ceramah, diskusi dan 

penugasan. Sehingga siswa kurang mendapatkan pembelajaran secara 

langsung dan hanya menjadi pendengar. Guru yang menjadi sumber utama 

bagi siswa. 

2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam belajar sehingga membuat rendahnya  

motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran SKI. 

3. Rendahnya hasil belajar SKI siswa ditandai dengan hasil belajar yang tidak 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 73. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah pada 

rendahnnya hasil belajar SKI siswa ditandai dengan hasil belajar yang tidak 

memenuhi KKM. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan 
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Model Pembelajaran Numberedd Heads Together (NHT) dan Student Team 

Achievement Divisions (STAD).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti mengangkat rumusan 

masalah yaitu “ Apakah Ada Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang 

Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan 

Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) Pada Mata 

Pelajaran SKI kelas V di MIN 02 Kota Bengkulu“ ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasrkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah untuk mengetahui “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang 

Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan 

Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) Pada Mata 

Pelajaran SKI kelass V di MIN 02 Kota Bengkulu”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat di lakukannya penelitian ini antara lain sebagai berikut ; 

1. Secara Teoritis 

a. Menambahwawasan dan menambah pengalaman dalam mengembangkan 

pengetahuan terkait model pembelajaran sehingga mampu memberikan 

dampak positif bagi motivasi siswa mengikuti pelajaran.  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa  sebagai bahan literature penelitian 

yang akan datang dengan masalah yang sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, ini adalah sebagai penyusunan skripsi dalam rangka 

mengakhiri studi di IAIN Bengkulu. 

b. Bagi guru, dapat memberik an informasi kepada guru tentang model 

ataupun metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 

metode atau model pembelajaran yang cocok digunakan. 

c. Bagi siswa, dapat memberikan wawasan kepada mereka tentang hal-hal 

baru yang didapat dalam proses pembelajaran.  

d. Bagi sekolah, bermanfaat dalam meningkatkan kualitas sekolah melalui 

Model Pembelajaran yang  baru diterapkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

       Kata/istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal 

secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli 

memiliki pemahaman dan defenisi yang berbeda-beda, walaupun secara 

praktis masing-masing kita sudah sangat memahami apa yang dimaksud 

belajar tersebut.
6
 

Dalam sebuah buku “The Guidance Of Learning Avtivities” 

merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya interaksi antar individu dengan individu dan 

individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya.
7
 

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu 

yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau 

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. 

Manusia banyak belajar sejak lahir   dan bahkan ada yang berpendapat 

sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat 

kaitannya. Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja 

                                                           
6
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar ( Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2016 ), h. 1. 
7
 Burton, “The Guidance Of Learning Avtivities”, dalam Aunurrahman, Belajar 

dan Pembelajaran(Bandung :Alfabeta, 2014), h. 35. 
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maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju 

pada suatu perubahan pada diri pembelajar.
8
 

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan 

berpengaruh penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. 

Sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan 

belajar. Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara 

psikologis maupun secara fisiologis.  

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, 

serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang  belajar.
9
 

Belajar dapat disimpulkan adanya perubahan tingkah laku pada diri 

individu yang tadinya mereka tidak  mengetahui apa-apa menjadi tahu, 

dari yang memiliki sikap dan tingkah laku yang tidak baik menjadi lebih 

baik, yang awalnya tidak mempunyai ketermapilan apa-apa setelah 

belajar akan tumbuh bakat minat yang terpendam di diri peserta didik.  

b. Ciri-Ciri Belajar 

Dari semua pengertian tentang belajar, ada beberapa ciri belajar 

sebagai berikut : 

                                                           
8
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif ,( Jakarta : Kencana, 

2011 ), h. 16.  
9
 Sudjana, dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, ( 
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1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (Change 

Behaviour). Ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati 

dari tingkah laku. Dengan tingkah laku kita dapat melihat ada 

tidaknya hasil belajar. 

2) Perubahan perilaku Relative Permanent. Ini berarti, bahwa 

perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu 

tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. 

3) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman 

4) Perrubahan tingkah laku tidak harus segera dapat ditandai pada saat 

proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut 

bersifat potensial.
10

 

c. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar yang relatif berlaku umum yaitu : 

1) Perhatian dan Motivasi 

       Perhatian disini, artinya perhatian siswa terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru, sedangkan motivasi yang 

berarti minat seseorang untuk mempelajari suatu bidang studi. 

2) Keaktifan 

Maksudnya adalah, siswa ikut terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. 
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3) Keterlibatan langsung 

Belajar secara langsung dalam hal ini tidak sekedar mengamati 

secara langsung melainkan harus menghayati, terlibat langsung 

dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 

4) Pengulangan  

Maksud dari pengulangan adalah ketika guru mengulang 

kembali materi-materi yang sudah di pelajari atau menanyakan pada 

siswa  materi mana yang belum dipahami. 

5) Tantangan  

Hambatan dalam mempelajari bahan belajar, maka timbullah 

motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan 

belajar tersebut.  

6) Balikan dan Penguatan 

Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang 

baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong  anak untuk 

lebih giat lagi belajar. 

7) Perbedaan Individu 

Artinya perbedaan individu adalah bahwa tisak ada setiap siswa 

yang memiliki keunikan dan kemmapuan yang sama persis. Terdapat 

perbedeaan diantara mereka, perbedaan dari cara belajar dan hasil 

belajar yang didapatkan.
11
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotor. Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan 

kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-

jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan.  

Hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi 

dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”. Misalnya pemenuhan 

kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh.
12

 

Hasil belajar dapat disimpulkan adanya perubahan yang terjadi 

dalam diri individu. Perubahan tersebut baik dalam segi akademik 

ataupun non-akademik nya. Individu tersebut mendapatkan pengalaman 

selama belajar nya dan dapat kita lihat dari ranah pengetahuan nya 

selama belajar, dari sikap nya dan tingkah lakunya setelah proses 

pembelajaran akhir. Tidak hanya itu, nantinya juga akan terlihat bakat 

dan minat yang ada pada diri individu. 

Tolak ukur keberhasilan siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran dilihat dari nilai yang didapatkannya. Nilai tersebut 

diperoleh setelah proses pembelajaran berakhir dalam jangka waktu 

tertentu dan akan dilakukan tes akhir atau ulangan akhir semester. Dan 
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dari situlah guru dapat melihat apakah siswa-siswa yang di ajarnya 

selama ini berhasil atau tidak selama mengikuti pembelajaran. 

Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran ataupun tujuan instruksional. 

Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 

merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 

siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak hanya diukur dari tingkat 

penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. 

Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang 

dipelajari disekolah.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
13

  

Hasil belajar adalah apa-apa saja yang diperoleh siswa selama 

mengikuti pembelajaran disekolah. Hal tersebut dapat kita lihat dari 

kemampuan-kemampuan yang ia miliki, mislanya seperti nilai yang 

diperolehnya, sikap yang tadinya kurang baik  menjadi lebih baik serta 

akan muncul keterampilan yang ada pada diri individu. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua 
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faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 

sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 

1) Faktor Internal 

Faktor-faktor internal muncul dalam diri individu dan 

memengaruhi hasil belajar. 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu. Kondisi seperti jasmani dan 

rohaninya. Jika kedua kesehtan tersebut terganggu, individu tidak 

akan dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis dimana keadaan psikologis individu dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Faktor utama yang mempengaruhi 

hasil belajarnya ialah kecerdassan, motivasi, minat dan bakat.
14

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang muncul dari luar diri individu 

yang memengaruhi hasil belajarnya.  

a. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Seperti belajar di tengah hari dengan udara yang kurang akan 

membuat proses pembelajaran terganggu, individu akan merasa 
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kepanasan dan tidak nyaman lagi untuk belajar. Dan akan berbeda 

suasananya jika belajar di pagi hari yang cerah. 

b. Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 

saran dan guru. 

c. Klasifikasi Hasil Belajar 

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output 

peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat 

digolongkan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. 

Bloom menamakan cara mengklasifikasi itu dengan “ The taxonomy of 

education objectives “. Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain ), yaitu : 

1. Domain Kognitif 

Berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan 

intelektual berpikir. 

2. Domain Afektif 

Berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi 

emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai. 

3. Domain Psikomotor 
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Berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau 

gerakan-gerakan fisik.
15

 

 

3. Model Pembelajaran NHT dan STAD 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 

daripada strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai 

empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. 

Ciri-ciri tersebut adalah :  

1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 

3) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai.
16

 

Joyce dan Will menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.  
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Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 

boleh memilh model pembelajaran yang sesuai, efektif, dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar para ahli tertentu. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

di kelas. Misalnya, model synetic dirancang untuk memperbaiki 

kreativitas dalam pelajaran mengarang. 

4. Membuat persiapan mengajar (Desain Instruksional) dengan 

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.
17

 

c. Model Pembelajaran STAD dan NHT 

1) Model Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) 

Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) adalah 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif  yang dirancang unntuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas tradisional. NHT pertama kali dikembangkan oleh 

Spenser Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
18
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Model ini dapat dijadikan alternatif variasi model pembelajaran 

dengan membentuk kelompok heterogen, setiap kelompok 

beranggotakan 3-5 siswa, setiap anggota memiliki satu nomor. 

Kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan bersama 

dalam kelompok dengan menunjuk salah satu nomor untuk mewakili 

kelompok. Dan model inii memiliki ciri khas dimana guru hanya 

menunjuk seorang siswa untuk mewakili kelompoknya tanpa 

memberitahu terlebih dahulu siapa yayng akan mewakili 

kelompoknya tersebut. Sehingga cara ini menjamin keterlibatan total 

semua siswa. Cara ini upaya yang sangat baik untuk meningkatkan 

tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok.
19

 

 

2) Kelebihan NHT (Numbered Heads Together) 

 Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 Mampu memperdalam pemahaman siswa. 

 Melatih tanggung jawab siswa. 

 Menyenangkan siswa dalam belajar. 

 Mengembangkan rasa ingin tahu dan meningkatkan rasa percaya 

diri siswa. 

 Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama. 

 Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi. 
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 Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dengan tidak 

pintar. 

 Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian 

meskipun saat pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap 

antusias belajar. 

 

3) Kekurangan NHT  (Numbered Heads Together) 

 Ada siswa yang takut diinitimidasi bila mmeberi nilai jelek 

kepada anggotanya (bila kenyataannya siswa laini kurangmampu 

menguasai materi). 

 Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong 

pada temannya untuk mencarikan jawabannya. Solusinya 

mengurangi poin pada siswa yang membantu dan dibantu. 

 Apabila pada satu nomor kurang maxsimal mengerjakan 

tugasnya, tentu saja mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain 

pada nomor selanjutnya.
20

 

 

4) Langkah-Langkah Pelaksanaan NHT (Numbered Heads Together) : 

 Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor. 

 Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya.  
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 Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya. 

 Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 

 Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk 

noomor yang lain. 

 Kesimpulan.
21

 

 

5) Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

kelompok-keloompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-

5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan 

penghargaan kelompok. 

Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam 

tim belajar yang beranggotakan 4-5 orang ynag merupakan 

campuran menurut tingkat prestasi,jenis kelamin, dan suku. Guru 

menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim 

mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 

pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang 
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materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling 

membantu.
22

 

Dalam STAD, penghargaan kelompok didasarkan atas skor yang 

didapatkan oleh kelompok dan skor kelompok ini diperoleh dari 

peningkatan individu dalam setiap kuis. Sumbanngan poin 

peningkatan siswa terhadap kelompoknya didasarkan atas ketentuan.  

 

6) Kelebihan STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

 Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga 

dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan 

meningkat kecakapan individunya. 

 Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan 

sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan 

lingkungannya (kelompok).  

 Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun 

komitmen dalam mengembangkan kelompoknya. 

 Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya. 

 Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan 

materi yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan 

mengurangi sifat kompetitif. 
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7) Kekurangan STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

 Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing 

kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya. 

 Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang 

berprestasi bisa jadi lebiih dominan dan tidak terkendali.  

 

8) Langkah-langkah Pelaksanaan STAD (Student Teams Achievement 

Divisoins) : 

 Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

       Pada tahap ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta 

memotivasi siswa. 

 Guru menyajikan informasi kepada siswa untuk membentuk 

kelompok-keloompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. 

 Menyajikan informasi 

Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja siswa dalam  

kelompok-kelompok belajar dan menjelaskan segala hal tentang 

materi yang akan diajarkan, dan menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota-anggota kelompok. 
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 Peserta didik yang bisa mengerjakan tugas atau soal menjelaskan 

kepada anggota kelompok lainnya sehingga semua anggota dalam 

kelompok itu mengerti. 

 Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik. 

Pada saat menjawab kuis atau pertanyaan peserta didik tidak 

boleh saling membantu. 

 Guru memberi penghargaan (Rewards) kepada kelompok yang 

memiliki nilai atau poin. 

 Guru memberikan evaluasi.
23

 

 

4. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

a. Pengertian SKI 

       Sebuah pengertian yang cukup representatif yang dikemukaka para 

ahli sejarah bahwa sejarah adalah kisah dan peristiwa masa lampau umat 

manusia, baik secara objektif maupun secara subjektif. Disebut makna 

yang subjektif bila sejarah dipaparkan dalam bentuk kisah dan cerita, 

yaitu  peristiwa masa lalu yang telah menjadi pengetahuan manusia. 

Sebaliknya, disebut sebagai suatu kenyataan yang objektif, bila peristiwa 

tersebut berada diluar pengetahuan manusia, tidak memuat unsur-unsur 

subjek. 
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Kebudayaaan adalah sesuatu yang masih terus dikejar-dilakukan dan 

dikerjakan oleh umat islam. Budaya sama halnya dengan kebudayaan 

adalah sesuatu yang dilekatkan kepada manusia yang menginjakkan 

kakinya di biosfer bumi. Tanpa manusia, budaya atau kebudayaan tidak 

akan terwujud. Tinggi atau rendahnya cipta, karsa dan karya seseorang 

sangat menetukan kadar kebudayaannya. 

Kata kebudayaan dalam bahasa latin , yaitu cultura, mengandung 

pengertian memelihara,mengerjakan, atau mengolah. Singkatnya, 

kebudayaan secara umum dapat dipahami sebagai semua hasil karya, 

rasa, karsa dan cipta masyarakat. 

Islam adalah agama yang ajarannya disampaikan oleh Allah swt 

kepada umatnya melalui Rosulnya, Nabi Muhammad saw.
24

 

Jadi Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau sejak Islam ada sebagai hasil budi daya manusia sejak 

agama yang ajarannya disampaikan oleh Allah SWT kepada umat 

manusia melalui Rasulnya Nabi Muhammad SAW. Pengetahuan Islam di 

Madrasah Ibtidaiyah bertujuan memberikan pengetahuan tentang sejarah 

Agama Islam dan Kebudayaan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW 

dan Khulafaurrasyidin kepada siswa, agar ia memiliki konsep yang 

objektif dan sistematis dalam perspektif sejarah, mengambil ibrah tentang 
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makna yang terkandung dalam sejarah. Khususnya pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam.
25

 

b. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI 

 Sejarah masyarakat Arab praIslam, sejarah kelahiran dan kerasulan 

Nabi Muhammad SAW. 

 Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi 

kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 

Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif, dan 

peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

 Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrib, keperwiraan 

Nabi Muhammad SAW, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa 

akhir hayat Rasullulah SAW. 

 Peristiwa-perristiwa pada masa Khulafaurrasyidin. 

 Sejarah perjuangan Wali Sanga.
26

 

c. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI 

 Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 

yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 
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 Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, 

dan masa depan. 

 Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

 Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam 

dimasa lampau. 

 Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 

dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, Ipteks dan lain-lain untuk mengembangkan 

kebudayaan dan  peradaban Islam. 
27

 

 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

       Dari beberapa penelitian yang ditemukan, terdapat beberapa judul yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan dengan berbagai objek yang 

berbeda, diantaranya : 

a. Siti Sa’adah dengan judul skripsi : Meningkatkan Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran SKI dengan Metode Resitasi Group Resume Pada Siswa Kelas V 

di MI Al-Islam Ringinanom Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang.    
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 Siti Sa’adah, “Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran SKI dengan Metode 

Resitasi Group Resume Pada Siswa Kelas V diMI Al-Islam Ringinanom Kecamatan Tempuran 

Kabupaten Magelang”, ... , h.9-10.  
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       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pada keadaan prasiklus 

siswa tidak begitu aktif mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar siswa 

rendah dengan nilai rata-rata 56,8 dan prosentase kelulusa hanya 38,4%. 

Pada siklus I hasil belajar siswa telah meningkat, siswa yang mendapat 

nilai diatas KKM mencapai 9 siswa dan dibawah KKM 4 siswa dengan nilai 

rata-rata 71,3. Peningkatan nilai dari prasiklus ke siklus I sangat signifikan 

yaitu 14,7. Peningkatan ini terjadi karena siswa aktif mengikutipelajaran. 

Pada siklus II tampak lebih aktif mengkikuti pelajran sehingga hasil 

belajar siswa juga meningkat. Seluruh siswa, yang berjumlah 13 telah 

mencapai KKM yang telah ditentukan oleh madrasah, artinya tidak ada lagi 

nilai dibawah KKM. Rata-rata nilai yang diperoleh adalahh 80,2  meningkat 

dari sebelumnya 71,3. Ada peningkatan hasil belajar sebanyak 8,9. 

Penelitian dihentikan pada siklus 2 karena sudah ada peningkatan prestasi 

belajar siswa.
28

 

 

b. Nurjanah. M dengan judul skripsi : Peningkatan Hasil Belajar SKI Melalui 

Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Word Square MI AL JAIRY Samsat 

Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dan 

peningkatan hasil belajar SKI dengan menggunakan strategi pembelajran 

aktif tipe word square. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

                                                           
28
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Kabupaten Magelang”. 
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Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Kemudian 

menggunakan instrument test berupa soal post test dan non tes berupa 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar wawancara dan catatan 

lapangan. 

Indikator hasil penelitian ini dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa 

yang nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. Dari hasil 

penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe word 

square hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
29

 

 

c. Uswatun Khasanah dengan judul skripsi : Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar SKI Menggunakan Strategi Cooperatife Tipe Team Games 

Tournament Pada Siswa Kelas III MI Yakti Wonokerto TegalRejo 

Magelang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

cooperative learning tipe team games tournament pada pembelajaran SKI 

dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

SKI melalui metode cooperative learning tipe team games tournament. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan pada siswa kelas III. Data penelitian ini diperoleh dengan cara 

tes, observasi, dokumentasi da wawancara. Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah Daya Serap terhadap pengajaran yang diajarkan 
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mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Perilaku 

yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus (TIK) telah 

dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 
30

 

Dari ketiga penelitian di atas, lebih memfokuskan pada prestasi belajar 

dan hasil belajar. Selain itu, ketiga penelitian diatas hanya menggunakan 

satu model pembelajaran dan mencari bagaimana jika menerapkan model 

pembelajaran tersebut, apakah hasil belajar akan meningkat atau tidak. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk 

mencari perbedaan hasil belajar dengan menggunakan dua model 

pembelajaran dalam satu kelas.. kemudian ingin mencari tahu model 

pembelajaran mana yang hasilnya akan lebih baik dan tepat digunakan pada 

mata pelajaran SKI. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam memudahkan mencapai tujuan penelitian, maka dibuat kerangka 

berpikir seperti di bawah ini : 

2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Dari kerangka berpikir di atas dapat kita jelaskan dan simpulkan bahwa 

penerapan model NHT dan STAD dalam kegiatan belajar SKI dapat 

mempengaruhi hasil belajar SKI siswa. Jadi, akhir dari penelitian ini jika 

penerapan model NHT dan STAD berjalan dengan baik maka hasil belajar SKI 

dapat meningkat dengan baik dan akan terlihat perbedaan hasil belajar dari 

kedua model tersebut. 

       Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-

Perbedaan Hasil Belajar  

Siswa yang 

menggunakan 

model NHT 

Siswa yang 

menggunakan 

model STAD 

Hasil Belajar  SKI Siswa 
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teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

diteliti. 
31

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

       Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya 

baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.  

Berdasarkan rumusan  masalah yang ingin penulis teliti, maka penulis 

merumuskan hipotesis penelitian, yaitu : untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan dengan model NHT 

dan model STAD. Dalam penelitian hipotesisnya adalah Ha. 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran NHT dan 

STAD  pada mata pelajaran  SKI di kelas V MIN 02 Kota Bengkulu. 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran NHT dan STAD  

pada mata pelajaran  SKI di kelas V MIN 02 Kota Bengkulu.
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment 

desaign ). Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif komparasional yaitu 

penelitian untuk menguji ada tidaknya perbedaan  keberadaan variabel dari dua 

kelompok data atau lebih.
33

 Penelitian komparasi bertujuan untuk mengetahui 

ada perbedaan hasil belajar SKI yang diajarkan dengan menggunakan model 

NHT dan STAD Kelas V di MIN 02 Kota Bengkulu. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur 

biasanya dengan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-

angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. 
34

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonequivalent control group desaign. Didala desain ini diawali dengan sebuah 

tes ( pretest ) yang diberikan kepada kedua kelompok, kemudian diberikan 

perlakuan ( treatment ). Penelitian kemudiaan diakhiri dengan sebuah tes akhir 

( posttest ) yang diberikan kepada kedua kelompok tersebut.
35
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 02 Kota Bengkulu yang beralamat di 

Jalan Raden Patah. Dan Penelitian ini dilakukan pada tanggal 04 Oktober 

sampai 15 November 2019 . 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat lain yang dimiliki oleh subyek/obyek itu. 
36

 

Populasi obyek penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang terdaftar 

pada MIN 02 Kota Bengkulu yang terdiri dari kelas I, II, III, IV, V, dan VI 

dengan jumlah adalah 1.030 peserta didik. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
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 Sugiyono, Statiska Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2017 ), h. 61. 
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dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.
37

 

Peneliti mengambil sampel hanya pada kelas V A dan V C  di MIN 02 

Kota Bengkulu dengan jumlah 68 orang. Teknik pengambilan sampel ini 

menggunakan simple random sampling. Teknik ini sangat mudah dan 

memiliki representatif yang tinggi mewakili populasinya serta pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan memberikan kesempatan yang sama bagi 

seluruh anggota populasi.
38

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu : 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumnetal dari seseorang.  

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan daftar nama-

nama peserta didik, nilai hasil belajar siswa, serta sarana dan prasarana 

pendukung proses pembelajaran yang ada di MIN 02 Kota Bengkulu.
39
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2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes juga dibagi menjadi tes 

tertulis dan tidak tertulis. Tes tertulis dapat dibagi menjadi tes subjektif dan 

tes objektif. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui 

perbedaan  penggunaan model pembelajaran NHT dan STAD terhadap hasil 

belajar siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 

yang menggunakan bentuk pilihan ganda. 

a. Pretest  

       Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran 

dimulai atau sebelum siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan awal siswa pada materi Fathu Makkah. 

b. Posttest  

Posttesst yaitu tes yang diberikan pada akhir pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam  menerima pelajaran yang telah 

dipelajari atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan 

kedua model pembelajaran tersebut tujuannya untuk mengukur hasil 

akhir siswa pada materi Fathu Makkah.  

34 



 
 

 
 

Tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran SKI yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka di kelas V MIN 02 Kota Bengkulu.
40

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

       Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan data 

yang dihasilkan lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga menjadi lebih 

mudah untuk diolah. 

1. Penyusunan Instrumen  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan 

instrumen berupa tes yang berkaitan dengan materi. 

a. Menentukan soal tes tertulis yang akan dibuat 

b. Membuat kisi-kisi soal tes 

Penyusunan kisi-kisi butir soal peneliti menyesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku dalam mata pelajaran SKI di MIN 02 Kota 

Bengkulu. Adapun kisi-kisi soal tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Soal Tes 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Nomor soal Jumlah 

3.  

Mengenal 

Peristiwa 

Fathul 

3.1  

Mengidentifikasi 

sebab-sebab 

terjadinya Fathu 

3.1.5 

Mampu 

menjelaskan 

perjanjian 

1,6,7,8,12,14 
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 Endang Widi Winarni, Penelitian Pendidikan, ..., h. 155. 
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Makkah Makkah. 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  

Menceritakan 

kronologis 

peristiwa Fathu 

Makkah 

 

 

 

3.3  

Mengambil 

Ibrah dari 

peristiwa Fathu 

Makkah.  

Hudaibiyah 

3.1.6 

Mampu 

menjelaskan 

sebab-seab 

terjadinya 

Fathu 

Makkah  

3.2.1 

Mampu 

menjelaskan 

kronologis 

peristiwa 

Fathu 

Makkah 

 

3.3.1 

Mampu 

menjelaskan 

ibrah 

peristiwa 

Fathu 

Makkah 

3.3.2 

Mampu 

menerapkan 

ibrah 

peristiwa 

Fathu 

Makkah 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 

 

 

2,3,9,10 

 

 

 

 

4,5,11,13,15,18, 

17 

 

 

 

16,20 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Coba Instrumen 
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Model penguji coba instrumen yang dipakai adalah uji Validitas dan 

Realibilitas. Dengan melakukan uji coba tersebut maka akan diketahui mana 

soal yang valid dan tidak valid diujikan pada penelitian.
41

 

a. Uji Validasi Kelayakan Materi 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data berapa kualitas 

produk ditinjau dari kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan 

bahasa. Dalam penelitian ini, peneliti memvalidasikan kelayakan materi 

ini kepada ahli materi yaitu ibu ( Dra.Khermarinah, M.Pd.I ). 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Lembar Penilaian 

(AHLI MATERI) 

No. Indikator 
Skor Penilaian 

SB B C K SK 

1. 
Kesesuaian soal dengan tujuan 

penelitian 

     

2. 
Kejelasan petunjuk pengerjaan 

soal 

     

3. Kejelasan maksud dari soal      

4. 
Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan 

     

5. 

Kesesuaian bahasa yang 

digunakan pada soal dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

     

6. 
Kalimat soal tidak mengandung 

arti ganda 
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7. 

Rumusan kalimat soal 

menggunakan bahasa yang 

sederhana bagi siswa, mudah 

dipahami dan menggunakan 

bahasa yang dikenal siswa 

     

 

b. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. 

Pada instrumen penelitian ini dilakukan pengujian validitas isi 

dengan meminta pendapat ahli (expert judgement). Validasi mengacu 

pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. Keseluruhan instrumen 

tes akan dinyatakan valid atau tidak valid oleh ahli materi. Apabila ada 

butir soal yang masih perlu diperbaiki, maka diperbaiki soal tersebut. 

Hasil validasi expert judgement dinyatakan valid, maka isntrument 

penelitian layak diuji cobakan. 

c. Uji Reliablitas 

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata 

reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang 

artinya dapat dipercaya. Tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan 

hasil tetap apabila di teskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliable 
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apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketepatan. Dengan kata lain, 

jika kepada para siswa diberikan tes yang sama pada waktu berlainan, 

maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan (rangking) yang sama 

dalam kelompoknya. Walaupun tampaknya hasil tes pada pengetesan 

kedua lebih baik, akan tetapi karena kenaikannya dialami oleh semua 

siswa, maka tes yang digunakan dapat dikatakan memiliki reliabilitas 

yang tinggi.
42

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah : 

1. Mencari nilai rata-rata dengan Mean (M) sebagai berikut : 

 ̅  
∑  

 
43 

2. Mencari Standar Deviasi dengan rumus sebagai berikut : 

SD = √
∑  

 
44 

3. Mencari tinggi sedang rendah (TSR) dengan rumus sebagai berikut : 

M + 1.SD                                 Tinggi/atas  

M – 1.SD                                  Sedang/tengah 

M – 1.SD                                  Rendah/bawah
45

 

4. Uji Prasyaratan 
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a. Uji Normalitas Data 

Menggunakan uji chi kuadrat (x
2
 hitung). 

   ∑
        

  

 

   

 

Jika x2 hitung ≤ x2 tabel, maka data berdistribusi normal. 

Jika x2 hitung ≥ x2 tabel, maka data berdistribusi tidak normal.
46

 

b. Uji Homogenitas Data 

  
              

              
 

Dengan ketentuan:  

Fhitung < Ftabel maka data homogen. 

Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen 

5. Uji Hipotesis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan rumus t 

“test” berikut ini : 

  
  
̅̅ ̅    

̅̅ ̅

√
  
 

  
 

  
 

  

 

Keterangan : 

  ̅̅̅  = nilai rata-rata kelas V A 

  ̅̅ ̅  = nilai rata-rata kelas V C 

  
   = Varians hasil belajar siswa kelas V A 

  
   = Varians hasil belajar siswa kelas V C 
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 1   = jumlah siswa kelas V A 

 2   = jumlah siswa kelas V C 

Jika thitung < ttabel dengan df atau db = (N1 + N2) – 2 dengan taraf 

signifikan 5% maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya hasil penelitian ini tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan untuk thitung > ttabel dengan df atau 

db = = (N1 + N2) – 2 dengan taraf signifikan 5% maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, artinya hasil penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan.
47
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil MIN 2 Kota Bengkulu 

Secara historis berdirinya MIN 2 Kota Bengkulu  tidak dapat 

lepas dari lembaga pendidikan lain yang dimasa lalu sangat erat 

hubungannya, sebab jika tidak ada lembaga pendidikan tersebut bisa 

dimungkinkan bahwa MIN 2  Kota Bengkulu  ini tidak lahir. Lembaga 

pendidikan tersebut tidak lain adalah MIN 1 Tanjung Agung Kota 

Bengkulu. 

Tahun 1999 Kementerian Agama Kota Bengkulu bersama tokoh 

masyarakat Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu dan 

bekerjasama dengan STAIN Bengkulu untuk mendirikan MIN 2  Kota 

Bengkulu. MIN 2  kota Bengkulu merupakan kelas kajuh atau vilial dari 

MIN 1 Tanjung Agung Kota Bengkulu.  Pada saat itu kepala kantor agama 

kota Bengkulu di pimpin oleh Bapak Drs. Fahrizal Hakim. Sedangkan 

ketua STAIN pada waktu itu dipimpin oleh bapak DR. Rohimin. 

Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Agama nomor 558 

tahun 2003 pada tanggal 20 Maret 2003 MIN 2  resmi Menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Negri 2 Pagar Dewa yang definitif. MIN 2  Kota Bengkulu 

merupakan binaan dari fakultas Tarbiyah IAIN Bengkulu.| 
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Tabel 4.1 

Daftar Nama-Nama Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Kota 

Bengkulu 

N0 TAHUN KEPEMIMPINAN NAMA KETERANGAN 

1 1999 sampai 2003 Abu Yazit, Ba Kepsek  

2 2004 sampai 2006 Drs. Jasman Kepsek 

3 2006 sampai 2008 Karmila, S.Pd.I Kepsek 

4 2008 sampai 2018 
Drs. Indri Sulianto, 

M.Pd 
Kepsek 

5 Sekarang Zinatul Hayati, S.Ag Kepsek 

 

2. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Kota Bengkulu 

Daftar tenaga guru dan staf administrasi MIN 2 Kota Bengkulu pada 

tahun ajaran 2018/2019. 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Kota Bengkulu 

N0 NIP NAMA KETERANGAN 

1 197312011994032005 Zinatul Hayati, S.Ag Kepsek 

2 198111012005011001 Akhirudin, M.Pd Guru 

3 198008222005012004 Asih Pratiwi, S.Pd Guru 

4 198108262007101001 Ahmad Buntoro, S.Pd Guru 

5 197207151992032001 Azimah, S.Pd.I Guru 

6 197708142006042015 Deti Reni, S.Sos.I, MA Guru 

7 198111102005012011 Dina Nofriza, S.Pd, SD Guru 

8 197102051999032005 Efni, S.Pd, SD Guru 

9 197308072009102002 Ernawati, S.Ag, M.Pd.I Guru 

10 197112142003122002 Erma Dahniar, S.Pd.I Guru 

11 197408102003122008 Hartini, S.Pd, SD Guru 

12 197603312001122001 Hery Maryanty, S.Pd Guru 

13 197308031999032002 Helmawati, S.Pd.I Guru 

14 197608071999032001 Hara Juwita, S.Pd, SD Guru 

15 197111201995062001 Ilimrzah, S.Pd.I Guru 

16 197402181999032001 Ilni Diarti, S.Pd, SD Guru 

17 197309222007102004 Kartini, S.Pd.I Guru 

18 197407172007102004 Lela Kartini, S.Pd.I Guru 

19 197605121998032001 Misrahayati, S.Pd.I Guru 

20 197605121999031007 Mat Arifin, S.Pd.I Guru 

21 197205051994021001 Mirzani, M.Pd.I Guru 
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22 198108012008011005 Merzon Eppendi, S.Pd Guru 

23 196504272005012002 Nurjana, S.Pd.I Guru 

24 198010262007102003 Nur Asmi Hayati, S.Pd.I Guru 

25 197801202003121004 Pip Sumardi, M.Pd.I Guru 

26 198705312009122003 Putu Karolina, M.Pd Guru 

27 198001222005012008 Roleza, S.Pd.I, M.Tpd Guru 

28 197207202005012006 Suhada, S.Ag Guru 

29 196009061991032001 Hj. Surnahisni, S.Pd.I Guru 

30 197806062002122004 Sri Rahayu, S.Pd.I Guru 

31 198102012005012007 Santy Febrianita, S.Pd, SD Guru 

32 197307101998032002 Susanti, S.Pd Guru 

33 196905011999031003 Suyamto, S.Pd, SD Guru 

34 196711112005011004 Drs. Tarmizi, M.Tpd Guru 

35 197905152002122011 Umi Kalsum, S.Pd.I Guru 

36 198308032005012003 Yuni  Artina, S.Pd, SD Guru 

37 197207192001122001 Yulismi Efrida, S.Pd,I Guru 

38 197506281999032002 Yeni Mulyanti, S.Pd, SD Guru 

39 197806262005012010 Yuni Kartini, S.Pd.I Guru 

40 197609271999032002 Epita Fitriyanti, S.Pd.SD Guru 

41 197001192003122002 Midarsusi, S.Pd.I Guru 

42 198908182019031010 Agus Safilin, S.Pd Guru 

43 199409072019032015 Dui Sherly Viani, S.Pd Guru 

44 199403132019031016 Aydil Putra, S.Pd Guru 

45 198904112019031011 Rio Kurniawan, S.Pd Guru 

46 188607132019032014 Nurhasanah, S.Pd Guru 

47 199111232019032023 Novi Puspitasari, S.Pd.I Guru 

48 196504071996032001 Dra. Ernawati Tata Usaha 

49 196702051994032003 Ili Hartaty Tata Usaha 

50 196611251991032001 Fitriati, A.Md Tata Usaha 

51 196304241985031004 Fauzan Effendi. S.Sos Tata Usaha 

52 196310051989022001 Markona Tata Usaha 

53 197808042005012006 Heriyana Tata Usaha 

54 198001162011012002 Mursyidah HS, S.H.I Tata Usaha 

55 197204182007102002 Apriyanti,S.Pd.I Tata Usaha 

56   Melia Suneta, S.Pd.I Gtt 

57   Fenty Nurzaini, S.Pd.I Gtt 

58   Awaludin, S.Pd.I Gtt 

59   Serintaria, S.Pd.I Gtt 

60   Amirudin, S.Pd.I Gtt 

61   Yusmardiyana, S.Pd.I Gtt 

62   Etin Suryani, S.Pd.I Gtt 
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63   Toyon Saputra, S.Pd Gtt 

64   Laili Hidayah, S.Pd Gtt 

65   Rolita Sari, S.Pd.I Gtt 

66   Lela Hartati, S.Pd.I Gtt 

67   Try Septiana, S.Pd Gtt 

68   Marten Yunita, S.Pd.I Gtt 

 

 

3. Keadaan Siswa MIN 2 Kota Bengkulu 

 

Tabel 4.3 

Profil Data Siswa MIN 2 Kota Bengkulu 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 

I 

A 15 16 31 

2 B 15 16 31 

3 C 14 14 28 

4 D 13 18 31 

5 E 18 12 30 

5 

II 

A 17 17 34 

7 B 15 19 34 

8 C 14 15 29 

9 D 17 17 34 

10 E 13 21 34 

11 F 11 12 33 

12 

III 

A 20 12 32 

13 B 17 16 33 

14 C 14 18 32 

15 D 17 15 32 

16 E 17 14 31 

17 

IV 

A 16 20 36 

18 B 17 19 36 

19 C 16 20 36 

20 D 19 16 35 

21 E 19 16 35 

22 

V 

A 17 19 36 

23 B 18 20 38 

24 C 19 18 37 

25 D 20 17 37 

26 E 17 20 37 

27 

VI 

A 15 16 31 

28 B 16 15 31 

29 C 16 16 32 

30 D 16 16 32 
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31 E 16 16 32 

Jumlah 1.030 

 

4. Sarana dan Prasarana Sekolah 

       Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar di MIN 2 Kota 

Bengkulu, disekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang meliputi: 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana Sekolah 

No Jenis Ruangan/Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala sekolah 1 ruang Baik 

2 Ruang Guru 2 ruang Baik 

3 Rombongan Belajar 16 ruang dan 32 

Rombel 

Baik  

4 Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik  

5 Ruang UKS 1 ruang Baik  

6 Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik 

7 Ruang Komputer 1 ruang Baik 

8 Ruang Penjaga Sekolah 1 ruang Baik 

9 Ruang Koperasi Sekolah 1 ruang Baik 

10 Musollah 1 ruang Baik 

11 Kantin  12 ruang Baik 

12 WC Guru 1 ruang Baik 

13 WC Anak 15 ruang Baik 

14 WC Kepala Sekolah 1 ruang Baik 

 

5. Visi dan Misi MIN 2 Kota Bengkulu 

a. Visi  

Terwujudnya siswa-siswi MIN 2 Kota Bengkulu yang  Islami, 

berakhlak   mulia,  cerdas, kompetitif dan berwawasan  lingkungan . 
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b. Misi  

1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. 

2) Mengupayakan agar komunitas MIN 2 Kota Bengkulu menerapkan   

ajaran Islam    dalam    kehidupan sehari-hari. 

3) Menciptakan MIN 2 Kota Bengkulu yang memiliki akhlak mulia,  

beradab dan  berilmu. 

4) Menciptakan MIN 2 Kota Bengkulu menjadi madrasah yang  

berwawasan lingkungan dan peduli terhadap lingkungan. 

5) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntable, transparan, 

efisien, efektif    dan  visioner. 

6) Meningkatkan mutu dan daya saing sehingga menjadi Madrasah 

Pilihan Masyarakat.    

 

B. Deskripsi Data 

Bagian ini menguraikan dan menganalisis hasil nilai pre test dan post 

test. Soal pre test dan post test diberikan kepada siswa pada kelas A dengan 

menggunakan model NHT dan kelas C dengan menggunakan model STAD. 

Instrumen soal pre test diberikan kepada siswa sebelum penelitian dilakukan, 

dan post test diberikan kepada siswa diakhir penelitian.  

1. Deskripsi Hasil Nilai Pre test Kelas A dan Kelas C 

Adapun hasil pre test terhadap hasil belajar SKI yang dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Kelas V A ( Model NHT ) 
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Tabel 4.5 

Hasil Pre test Siswa Kelas V A 

 

No Nama Skor 
Nilai 

(X) 
X

2
 x x

2
 Interpretasi 

1 Revan  10 50 2500 -6 36 S 

2 Aflah 10 50 2500 -6 36 S 

3 Agrian  11 55 3025 -1 1 S 

4 Ahnaf  10 50 2500 -6 36 S 

5 Adnan  11 55 3025 -1 1 S 

6 Rehan  10 50 2500 -6 36 S 

7 Parel 10 50 2500 -6 36 S 

8 Syarif  11 55 3025 -1 1 S 

9 Agung 14 70 4900 14 196 T 

10 Restu 11 55 3025 -1 1 S 

11 Al-anik. I 12 60 3600 4 16 S 

12 Wahyu 12 60 3600 4 16 S 

13 Alby 10 50 2500 -6 36 S 

14 Pinkha 13 65 4225 9 81 T 

15 Arlinda 11 55 3025 -1 1 S 

16 Yessa 11 55 3025 -1 1 S 

17 Erika 10 50 2500 -6 36 S 

18 Bunga 13 65 4225 9 81 T 

19 Aliya 13 65 4225 9 81 T 

20 Alifa 11 55 3025 -1 1 S 

21 Zaskia  11 55 3025 -1 1 S 

22 Rolis 10 50 2500 -6 36 S 

23 Nadia A1 11 55 3025 -1 1 S 

24 Nadia A2 10 50 2500 -6 36 S 

25 Farid 12 60 3600 4 16 S 

26 Kesya 10 50 2500 -6 36 S 

27 Ibrahim 14 70 4900 14 196 T 

28 Harits 12 60 3600 4 16 S 

29 Nabillah.N 12 60 3600 4 16 S 

30 Arsha 11 55 3025 -1 1 S 

31 Nabillah.A 13 65 4225 9 81 T 

32 As Sifa 11 55 3025 -1 1 S 

33 Riski 10 50 2500 -6 36 S 
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34 Ali  12 60 3600 4 16 S 

      
∑X= 

1915 

∑X
2 

= 

109075   

∑x
2  

= 

1219   

Sumber : Pre test (Selasa, 15 Oktober 2019) 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa 

Kolom 4 adalah skor nilai (X) 

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X
2
) 

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x   

=X – x.  (x=∑fx / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya 

(x
2
) 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabulasi frekuensi, guna mencari 

mean rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Perhitungan Nilai Mean Pre test Siswa Kelas V A 

 

No X F Fx 

1 70 2 140 

2 65 4 260 

3 60 6 360 

4 55 11 605 

5 50 11 550 

Jumlah 34 1915 

(Sumber : hasil analisis penelitian) 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai  (X) 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

 

 ̅  
∑  

 
 = 

    

  
 = 56,32 (dibulatkan 56) 

 

SD = √
∑  

 
 = √

    

  
 = √    = 5,9 
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Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan 

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut: 

Atas/Tinggi 

M + I.SD = 56 + 5,9 = 61,9 

Tengah/Sedang 

M - I.SD = 56 – 5,9 = 50,1 

Bawah/Rendah 

Tabel 4.7 

Frekuensi Hasil Pre test Siswa Kelas V A 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 61,9 Keatas Atas/Tinggi 6 18% 

2 61,9 – 50,1 Tengah/Sedang 28 82% 

3 50,1 Kebawah Bawah/Rendah 0 0% 

Jumlah  34 100% 

            (Sumber : Hasil analisis penelitian) 

 

Keterangan: 

Kolom 1  adalah nomor 

Kolom 2 adalah pre test siswa kelas V A 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui dari 
                

            
X 100 

 

Analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas V A, terdapat 

: 6 siswa  dikelompok atas/tinggi (18%), 28 siswa dikelompok 

tengah/sedang (82%), dan 0 siswa dikelompok bawah/rendah (0%). 
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b. Kelas V C ( Model STAD ) 

Hasil belajar SKI siswa kelas V C yang menggunakan Model STAD 

yaitu: 

Tabel 4.8 

Hasil Pre test Siswa Kelas V C 

 

No Nama Skor 
Nilai 

(Y) 
Y

2
 y y

2
 Interpretasi 

1 Najwa  10 50 2500 -5 25 S 

2 Nakiyah  11 55 3025 0 0 S 

3 Sherly  12 60 3600 5 25 S 

4 Nursyabrina 12 60 3600 5 25 S 

5 Aquinsa 12 60 3600 5 25 S 

6 Riqqaah  11 55 3025 0 0 S 

7 Rofi  12 60 3600 5 25 S 

8 Serin 10 50 2500 -5 25 S 

9 Khalishah 11 55 3025 0 0 S 

10 Ahmad. F1 10 50 2500 -5 25 S 

11 M.Raditya 10 50 2500 -5 25 S 

12 Ahmad F2 10 50 2500 -5 25 S 

13 Fadhil  13 65 4225 10 100 T 

14 M.Rasya 11 55 3025 0 0 S 

15 Adrian  12 60 3600 5 25 S 

16 Nadya  13 65 4225 10 100 T 

17 Diah  11 55 3025 0 0 S 

18 Aufa  12 60 3600 5 25 S 

19 Maira  12 60 3600 5 25 S 

20 Asy-Syifa 11 55 3025 0 0 S 

21 Giesella  10 50 2500 -5 25 S 

22 Siska  12 60 3600 5 25 S 

23 Luhta  10 50 2500 -5 25 S 

24 Maychel 10 50 2500 -5 25 S 

25 Kezia 10 50 2500 -5 25 S 

26 Chindy  11 55 3025 0 0 S 

27 Ali  10 50 2500 -5 25 S 

28 Repan  10 50 2500 -5 25 S 

29 M.Rizki 10 50 2500 -5 25 S 
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30 Deky 14 70 4900 15 225 T 

31 Akrom  10 50 2500 -5 25 S 

32 Celsia  10 50 2500 -5 25 S 

33 Celsia  10 50 2500 -5 25 S 

34 Avisenan 10 50 2500 -5 25 S 

      

∑X= 

1865 

∑X
2 

= 

103325   
∑x

2  
= 

1025   

Sumber : Pre test (Senin, 14 Oktober 2019) 

 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa 

Kolom 4 adalah skor nilai (Y) 

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (Y
2
) 

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (y) yang diketahui dari y =Y 

– y.    (y=∑fy / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya 

(y
2
) 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari mean rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Perhitungan Nilai Mean Pre test Siswa Kelas V C 

 

No Y F Fy 

1 70 1 70 

2 65 2 130 

3 60 8 480 

4 55 7 385 

5 50 16 800 

Jumlah 34 1865 

(Sumber : hasil analisis penelitian) 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai  (Y) 

Kolom 3 adalah banyaknya siswayang memperoleh nilai tersebut (F) 

52 



 
 

 
 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (Y) dengan Frekuensi (Fy) 

 

 ̅  
∑  

 
 = 

    

  
 = 54,85 (dibulatkan 55) 

 

SD = √
∑  

 
 = √

    

  
 = √  ,14 = 5,4 

 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan 

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut: 

Atas/Tinggi 

M + I.SD = 55 + 5,4 = 60,4 

Tengah/Sedang 

M - I.SD = 55 – 5,4 = 49,6 

Bawah/Rendah 

 

Tabel 4.10 

Frekuensi Hasil Pre test Siswa Kelas V C 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 60,4 Keatas Atas/Tinggi 3 8,83% 

2 60,4 - 49,6 Tengah/Sedang 31 91,17% 

3 49,6 Kebawah Bawah/Rendah 0 0% 

Jumlah  34 100% 

             (Sumber : Hasil analisis penelitian) 

 

  Keterangan: 

  Kolom 1  adalah nomor 

 Kolom 2 adalah pre test siswa kelas V C 

             Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui dari 
                

            
X 100 
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Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas V C, 

terdapat : 3 siswa  dikelompok atas/tinggi (8,83%), 32 siswa dikelompok 

tengah/sedang (91,17%), dan 0 siswa dikelompok bawah/rendah (0%). 

2. Deskripsi Hasil Nilai Post test Kelas A dan Kelas C 

Hasil post test merupakan rumusan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Adapun hasil test merupakan hasil belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam yang akan dianalisis, yaitu: 

a. Kelas V A (Model NHT) 

Hasil belajar SKI siswa kelas V A yang menerapkan model NHT  

yaitu : 

Tabel 4.11 

Hasil Belajar Post test Siswa Kelas V A 

 

No Nama Skor 
Nilai 

(X) 
X

2
 x x

2
 Interpretasi 

1 Revan  15 75 5625 -6 36 R 

2 Aflah 15 75 5625 -6 36 R 

3 Agrian  18 90 8100 9 81 T 

4 Ahnaf  15 75 5625 -6 36 R 

5 Adnan  15 75 5625 -6 36 R 

6 Rehan  17 85 7225 4 16 S 

7 Parel 15 75 5625 -6 36 R 

8 Syarif  17 85 7225 4 16 S 

9 Agung 16 80 6400 -1 1 S 

10 Restu 18 90 8100 9 81 T 

11 Al-anik. I 16 80 6400 -1 1 S 

12 Wahyu 16 80 6400 -1 1 S 

13 Alby 16 80 6400 -1 1 S 

14 Pinkha 15 75 5625 -6 36 R 

15 Arlinda 16 80 6400 -1 1 S 

16 Yessa 16 80 6400 -1 1 S 
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17 Erika 15 75 5625 -6 36 R 

18 Bunga 15 75 5625 -6 36 R 

19 Aliya 18 90 8100 9 81 T 

20 Alifa 16 80 6400 -1 1 S 

21 Zaskia  17 85 7225 4 16 S 

22 Rolis 15 75 5625 -6 36 R 

23 Nadia A1 17 85 7225 4 16 S 

24 Nadia A2 15 75 5625 -6 36 R 

25 Farid 18 90 8100 9 81 T 

26 Kesya 16 80 6400 -1 1 S 

27 Ibrahim 18 90 8100 9 81 T 

28 Harits 15 75 5625 -6 36 R 

29 Nabillah.N 17 85 7225 4 16 S 

30 Arsha 16 80 6400 -1 1 S 

31 Nabillah.A 17 85 7225 4 16 S 

32 As Sifa 17 85 7225 4 16 S 

33 Riski 15 75 5625 -6 36 R 

34 Ali  16 80 6400 -1 1 S 

      
∑X= 

2745 

∑X
2 

= 

222575   

∑x
2  

= 

959   

  Sumber : Post test (selasa, 28 Oktober 2019) 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa 

Kolom 4 adalah skor nilai (X) 

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2) 

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x 

= X – x. (x = ∑fx / N) 

Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya 

(x2) 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

 

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari mean rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungan adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.12 

Perhitungan Nilai Mean Post test Siswa Kelas V A 

 

No X F Fx 

1 90 5 450 

2 85 7 595 

3 80 10 800 

4 75 12 900 

Jumlah 34 2745 

                                 (Sumber : Hasil analisis penelitian) 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai  (X) 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

 

 ̅  
∑  

 
 = 

    

  
 = 80,73 dibulatkan menjadi 81 

 

SD = √
∑  

 
 = √

   

  
 = √      = 5,31 

 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan 

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut: 

Atas/Tinggi 

M + I.SD = 81 + 5,31 = 86,31 

Tengah/Sedang 

M - I.SD = 81 – 5,31 = 75,69 

Bawah/Rendah 
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Tabel 4.13 

Frekuensi Hasil Belajar Post test Siswa Kelas V A 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 86,31 Keatas Atas/Tinggi 5 14,70 % 

2 86,31 - 75,69 Tengah/Sedang 17 50% 

3 75,69 Kebawah Bawah/Rendah 12 35,29% 

Jumlah  34 100% 

                     Sumber : Hasil analisis penelitian) 

 

 Keterangan: 

Kolom 1  adalah nomor 

Kolom 2 adalah post test siswa kelas V A 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui dari 
                

            
X 100 

 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas V 

A, terdapat : 5 siswa  dikelompok atas/tinggi (14,70%), 29 siswa 

dikelompok tengah/sedang (50%), dan 12 siswa dikelompok 

bawah/rendah (35,29%). 

b. Kelas V C ( model STAD) 

Hasil belajar SKI siswa kelas V C yang menggunakan metode 

demonstrasi yaitu: 

Tabel 4.14 

Hasil Belajar Post test Siswa Kelas V C 

 

No Nama Skor 
Nilai 

(Y) 
Y

2
 y y

2
 Interpretasi 

1 Najwa  13 65 4225 -2 4 S 

2 Nakiyah  13 65 4225 -2 4 S 

3 Sherly  14 70 4900 3 9 S 

4 Nursyabrina 13 65 4225 -2 4 S 

5 Aquinsa 14 70 4900 3 9 S 

6 Riqqaah  14 70 4900 3 9 S 
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7 Rofi  15 75 5625 8 64 T 

8 Serin 14 70 4900 3 9 S 

9 Khalishah 14 70 4900 3 9 S 

10 Ahmad. F1 17 85 7225 18 324 T 

11 M.Raditya 12 60 3600 -7 49 S 

12 Ahmad F2 13 65 4225 -2 4 S 

13 Fadhil  15 75 5625 8 64 T 

14 M.Rasya 16 80 6400 13 169 T 

15 Adrian  14 70 4900 3 9 S 

16 Nadya  14 70 4900 3 9 S 

17 Diah  14 70 4900 3 9 S 

18 Aufa  13 65 4225 -2 4 S 

19 Maira  13 65 4225 -2 4 S 

20 Asy-Syifa 12 60 3600 -7 49 S 

21 Giesella  12 60 3600 -7 49 S 

22 Siska  13 65 4225 -2 4 S 

23 Luhta  13 65 4225 -2 4 S 

24 Maychel 13 65 4225 -2 4 S 

25 Kezia 12 60 3600 -7 49 S 

26 Chindy  14 70 4900 3 9 S 

27 Ali  12 60 3600 -7 49 S 

28 Repan  13 65 4225 -2 4 S 

29 M.Rizki 12 60 3600 -7 49 S 

30 Deky 15 75 5625 8 64 T 

31 Akrom  12 60 3600 -7 49 S 

32 Celsia  12 60 3600 -7 49 S 

33 Celsia  12 60 3600 -7 49 S 

34 Avisenan 13 65 4225 -2 4 S 

      

∑X= 

2275 

∑X
2 

= 

153475 
 

∑x
2  

= 

1251 
 Sumber : Post test (senin, 27 Oktober 2019) 

Keterangan :  

Kolom 1 adalah nomor responden 

Kolom 2 adalah nama responden 

Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa 

Kolom 4 adalah skor nilai (Y) 

Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (Y
2
) 

Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (y) yang diketahui dari y =Y 

– y. (y=∑fy / N) 
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Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya 

(y
2
) 

Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari mean rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Perhitungan Nilai Mean Post test Siswa Kelas V C 

 

No Y F Fy 

1 85 1 85 

2 80 1 80 

3 75 3 225 

4 70 9 630 

5 65 11 715 

6 60 9 540 

  Jumlah 34 2275 
(Sumber : hasil analisis penelitian) 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai  (Y) 

Kolom 3 adalah banyaknya siswayang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (Y) dengan Frekuensi (Fy) 

 

 ̅  
∑  

 
 = 

    

  
 = 66,91 dibulatkan menjadi 67 

 

SD = √
∑  

 
 = √

    

  
 = √      = 6,06 

 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan 

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut: 

Atas/Tinggi 

M + I.SD = 67 + 6,06  = 73,06 
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Tengah/Sedang 

M - I.SD = 67 – 6,06 = 60,94 

Bawah/Rendah 

Tabel 4.16 

Frekuensi Hasil Post test Siswa Kelas V C 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 73,06 Keatas Atas/Tinggi 5 14,7% 

2 73,06-60,94 Tengah/Sedang 20 58,9% 

3 60,94 Kebawah Bawah/Rendah 9 26,4% 

Jumlah  34 100% 

(Sumber : Hasil analisis penelitian) 

 

Keterangan: 

Kolom 1  adalah nomor 

Kolom 2 adalah post test siswa kelas V C 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui dari 
                

            
X 100 

 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas V B, 

terdapat : 5 siswa  dikelompok atas/tinggi (31%), 11 siswa dikelompok 

tengah/sedang (69%), dan 0 siswa dikelompok bawah/rendah (0%). 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji t, akan 

dilakukan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas post test untuk menetapkan rumus yang digunakan. 
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a. Uji Normalitas Post test 

Pada variabel X menggunakan Model NHT dan variabel Y 

menggunakan Model STAD yang akan uji normalitas adalah uji chi 

kuadrat. 

1) Uji Normalitas Distribusi Data (X) 

a) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 90 

Skor kecil : 75 

b) Menentukan rentangan (R) 

R = 90 – 75 = 15 

c) Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 34 

= 1 + 3,3 ( 1,53 ) 

= 6,05 dibulatkan = 6 

d) Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
             

 
 = 

  

 
  

= 2,5  

= 2 ( dibulatkan ) 
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Tabel 4.17 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel (X) 

 

No Kelas F Xi Xi
2
 FXi FXi

2
 

1 75-77 12 76 5776 912 831744 

2 78-80 10 79 6241 790 624100 

3 81-83 0 82 6724 0 0 

4 84-86 7 85 7225 595 354025 

5 87-89 0 88 7744 0 0 

6 90-92 5 91 8281 455 207025 

        

Ʃ   34   41991 2752 2016894 

 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini metode 

diskusi, maka dilakukan prosedur sebagai berikut: 

e) Mencari mean dengan rumus 

X = 
∑  

 
 = 

    

  
 = 80,9 

f) Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
     ∑           

        
 

 =√
                   

          
 

 = √
                

    
 

 = √        

 = 233,16 

g) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut : 

(1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 
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interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 74,5  77,5  80,5  

83,5  86,5  89,5  92,5 

(2) Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan 

rumus: 

Z = 
                 

 
 

Z1 = 
         

      
 = 0,02 

Z2 = 
         

      
 = 0,01 

Z3 = 
         

      
 = 0,00 

Z4 = 
         

      
 = 0,01 

Z5 = 
         

      
 = 0,02 

Z6 = 
         

      
 = 0,03 

Z7 = 
         

      
 = 0,04 

(3) Mencari luas O – Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas 

kelas : 0,0080  0,0040  0,0000  0,0040  0,0080  0,0120  

0,0160 

(4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan 

mengurangkan angka-angka O – Z, yaitu angka baris pertama 

dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka baris 

ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda pada 

baris tengah ditambahkan. 

63 



 
 

 
 

0,0080 – 0,0040 = 0,004 

0,0040 – 0,0000 = 0,004 

0,0000 – 0,0040 = 0,004 

0,0040 – 0,0160 = 0,004 

0,0080 – 0,0120 = 0,004 

0,0120 – 0,0160 = 0,004 

(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden 

(n=34) 

0,004 x 34 = 0,136 

0,004 x 34 = 0,136 

0,004 x 34 = 0,136 

0,004 x 34 = 0,136 

0,004 x 34 = 0,136 

0,004 x 34 = 0,136 

Tabel 4.18 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X 

 

No 

Batas 

Kelas Z Luas O – Z 

Luas Tiap 

Kelas Interval Fe Fo 

1 74,5 0,02 0,0080 0.004 0,136 12 

2 77,5 0,01 0,0040 0,004 0,136 10 

3 80,5 0,00 0,0000 0,004 0,136 0 

4 83,5 0,01 0,0040 0,004 0,136 7 

5 86,5 0,02 0,0080 0,004 0,136 0 

6 89,5 0,03 0,0120 0,004 0,136 5 

Ʃ 92,5 0,04 0,0160     34 
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Mencari Chi Kuadrat (X
2

hitung) dengan rumus: 

X
2 

= ∑
        

  

 
  

=
            

     
  

           

     
  

          

     
 +  

                         
          

     
  

          

     
 + 

          

     
 

                 = 1,03+ 0,71+ 0,13+ 3,46+ 0,13+ 1,73   

  =  7,19 

2) Uji Normalitas Distribusi Data (Y) 

a) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 85 

Skor kecil : 60 

b) Menentukan rentangan (R) 

R = 85 - 60 

      = 25  

c) Menentukan banyaknya kelas 

BK    = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 34 

                = 1 + 3,3 (1,53) 

                = 1 + 5,05 

                = 6,05 dibulatkan = 6    
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d) Menentukan panjang kelas  

Panjang kelas = 
                

 
 = 

  

  
 = 4,1 (dibulatkan) 

       = 4 

Tabel 4.19 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y 

 

No Kelas F Yi Yi
2
 FYi FYi

2
 

1 60-64 9 62 3844 558 311364 

2 65-69 11 67 4489 737 543169 

3 70-74 9 72 5184 648 419904 

4 75-79 3 77 5929 231 53361 

5 80-84 1 82 6724 82 6724 

6 85-89 1 87 7569 87 7569 

Ʃ 

 

34 

 

33739 2343 1342091 

 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini metode 

demonstrasi, maka dilakukan prosedur sebagai berikut                                                         

e) Mencari mean dengan rumus 

X = 
∑  

 
 = 

    

  
 = 68,9  

f) Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
     ∑           

        
 

   =√
                     

          
 

  = √
                  

    
 

= √          = 189,14 
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g) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut : 

(1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 59,5  64,5  74,5  

79,5  84,5  89,5   

(2) Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z = 
                 

 
 

Z1 = 
         

      
 = 0,,04 

Z2 = 
         

      
 = 0,02 

Z3 =
         

      
 = 0,00 

Z4 = 
         

      
 = 0,02 

Z5 = 
         

      
 = 0,05 

Z6 = 
         

      
 = 0,08 

Z7 = 
         

      
 = 0,10 
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(3) Mencari luas O – Z dari tabel kurva normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas 

kelas : 0,0160  0,0080  0,0000  0,0080  0,0199  0,0319  0,0398 

(4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka O – Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris 

kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan 

seterusnya, kecuali untuk angka berbeda pada baris tengah 

ditambahkan. 

0,0160 – 0,0080 = 0,008 

0,0080 – 0,0000 = 0,008 

0,0000 – 0,0080 = 0,008 

0,0080 – 0,0199 = 0,011 

0,0199 – 0,0319 = 0,012 

0,0319 – 0,0398 = 0,007 

(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (n=16) 

0,008  x 34  = 0,272 

0,008  x 34  = 0,272 

0,008  x 34  = 0,272 

0,011  x 34  = 0,374 

0,012  x 34  = 0,408 

0,007  x 34  = 0,238 
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Tabel 4.20 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y 

 

No 

Batas 

Kelas Z Luas O - Z 

Luas Tiap Kelas 

Interval Fe Fo 

1 59,5 0,04 0,0160 0,008 0,272 9 

2 64,5 0,02 0,0080 0,008 0,272 11 

3 69,5 0,00 0,0000 0,008 0,272 9 

4 74,5 0,02 0,0080 0,011 0,374 3 

5 79,5 0,05 0,0199 0,012 0,408 1 

6 84,5 0,08 0,0319 0,007 0,238 1 

Ʃ 89,5 0,10 0,0398     34 

 

Mencari Chi Kuadrat (Y
2

hitung) dengan rumus: 

Y
2   

= ∑
        

  

 
  

       = 
          

     
  

           

     
  

          

     
 +  

 
          

     
     

          

     
 + 

          

    
 

                   = 2,80+ 0,42+ 0,28+ + 0,84+ 0,85+ 0,24   

                        =  6,43 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai X
2
hitung dengan X

2
tabel pada taraf signifikansi d.b = k-3 = 6-3 = 3 = 

0,05 didapat X
2

tabel = 7,815 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  

Jika X
2

hitung < X
2

tabel maka distribusi normal dan sebaliknya jika 

X
2

hitung > X
2
tabel maka distribusi data tidak normal. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji normalitas post test Model NHT (variabel X) memiliki 
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X
2

hitung = 7,19 sedangkan perhitungan uji normalitas post test Model STAD 

(variabel Y) memiliki Y
2
hitung = 6,43. Dari hasil tersebut, ternyata variabel 

X maupun variabel Y memiliki nilai X
2

hitung lebih kecil dari nilai X
2

tabel 

(7,19 < 7,815 > 6,43). Maka dapat disimpulkan, data pada variabel X dan 

data variabel Y dinyatakan berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas Post test 

Teknik yang digunakan untuk pengujian homogenitas data adalah 

uji F (Fisher). 

F Hitung = 
               

               
 

Data tabel penolong perhitungan uji fisher Model NHT (Variabel 

X) dan Model STAD (Variabel Y) pada tabel 4.10 dan tabel 4.13 dapat 

digunakan untuk menghitung nilai varian tiap variabel sebagai berikut: 

1) Nilai varian variabel X 

  
 = 

 ∑    ∑   

      
 = 

                  

      
 = 

               

    
 = 28,98 

  =√      = 5,38 

2) Nilai varian variabel Y 

  
 = 

 ∑    ∑   

      
 = 

                  

      
 = 

               

    
 = 37,90 

  =√      = 6,15 

Hasil hitung diatas, menunjukkan nilai varian (variabel X) = 

5,38 dan nilai varian (variabel Y) = 6,15. Dengan demikian, nilai 
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varian terbesar adalah variabel Y  dan variabel terkecil variabel X. 

Sehingga dapat dilakukan penghitungan uji Fisher sebagai berikut: 

F Hitung = 
               

               
 

F Hitung = 
    

    
 = 1,14 

Perhitungan Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 

dan dkpembilang = na – 1 dan dkpenyebut = nb – 1. Apabila Fhitung < Ftabel, 

maka kedua kelompok data tersebut memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

Hasil hitung menunjukkan Fhitung = 1,14. Selanjutnya nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk α = 0,05 dan dkpembilang = 33 dan 

dkpenyebut = 33 diperoleh nilai Ftabel =1,98 . Ternyata nilai Fhitung < Ftabel 

(1,14 < 1,98).Maka dapat diambil kesimpulan dari kedua kelompok 

data memiliki varian yang sama atau homogen. 

D. Uji Hipotesis Data 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 

maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian. Untuk mengetahui perbedaan 

penggunaan Model NHT dan Model STAD terhadap hasil belajar SKI siswa 

kelas V MIN 02 Kota Bengkulu dibawah ini. 
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Tabel 4.21 

Perbedaan Antara Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Metode 

Diskusi dengan Metode Demonstrasi Hasil Posttest 

No X Y X x
2
 Y y

2
 

1 15 13 -6 36 -2 4 

2 15 13 -6 36 -2 4 

3 18 14 9 81 3 9 

4 15 13 -6 36 -2 4 

5 15 14 -6 36 3 9 

6 17 14 4 16 3 9 

7 15 15 -6 36 8 64 

8 17 14 4 16 3 9 

9 16 14 -1 1 3 9 

10 18 17 9 81 18 324 

11 16 12 -1 1 -7 49 

12 16 13 -1 1 -2 4 

13 16 15 -1 1 8 64 

14 15 16 -6 36 13 169 

15 16 14 -1 1 3 9 

16 16 14 -1 1 3 9 

17 15 14 -6 36 3 9 

18 15 13 -6 36 -2 4 

19 18 13 9 81 -2 4 

20 16 12 -1 1 -7 49 

21 17 12 4 16 -7 49 

22 15 13 -6 36 -2 4 

23 17 13 4 16 -2 4 

24 15 13 -6 36 -2 4 

25 18 12 9 81 -7 49 

26 16 14 -1 1 3 9 

27 18 12 9 81 -7 49 

28 15 13 -6 36 -2 4 

29 17 12 4 16 -7 49 

30 16 15 -1 1 8 64 

31 17 12 4 16 -7 49 

32 17 12 4 16 -7 49 

33 15 12 -6 36 -7 49 

34 16 13 -1 1 2 4 

Ʃ 549 455   959   1251 
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Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya data tersebut  

dimasukkan ke dalam rumus perhitungan test “t”, dengan langkah awal yaitu 

mencari mean x – dan y. 

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1. Mencari  mean x dan y 

a. Mencari mean variabel x 

Mean    
∑  

 
 

   

  
       (dibulatkan 16) 

b. Mencari mean variabel y  

Mean  X2 = 
∑  

 
 

   

  
       (dibulatkan 13) 

2. Mencari standar deviasi nilai variabel x dan variabel y 

a. Mencari standar deviasi nilai variabel x 

SD = √
∑  

 
 = √

   

  
 = √      = 5,31 

b. Mencari standar deviasi nilai variabel y 

SD = √
∑  

 
 = √

    

  
 = √      = 6,06 

3. Mencari varian variabel X dan Y 

a. Mencari varian hasil belajar SKI siswa kelas V A yang menggunakan 

Model NHT (variabel X) 

  
 = 

 ∑    ∑   

      
 = 

                 

      
 = 

               

    
 = 28,98 

  =√      = 5,38 
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b. Mencari varian hasil belajar SKI siswa kelas V C yang menggunakan 

Model STAD (variabel Y) 

  
 = 

 ∑    ∑   

      
 = 

                  

      
 = 

               

    
 = 37,90 

  =√      = 6,15 

4. Mencari interpretasi terhadap t 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
  
 

  
 

  
 

  

 = 
     

√
     

  
 

     

  

 = 
  

√
     

  

 = 
  

√    
 = 

  

   
 = 10 

Sebelum dikonsultasikan dengan ttabel ditentukan dahulu df atau db = 

(N1 + N2) – 2 = (34 + 34) – 2 = 68 – 2 = 66. Berdasarkan perhitungan di 

atas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel df 66 pada taraf signifikan 5 % 

yaitu 1,671. Maka thitung > ttabel (10 > 2,042) yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

dalam penelitian ini diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang menggunakan Model NHT dengan Model STAD 

pada mata pelajaran SKI di MIN 02 Kota Bengkulu. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu menentukan 

tempat dan waktu penelitian, setelah tempat dan waktu sudah ditentukan 

kemudian mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

Instrumen sebelumnya divalidkan oleh pakar ahli (Dra. Khermarianah, M.Pd.I) 

terlebh dahulu. Peneliti berperan langsung sebagai guru SKI di kelas V A dan 

V C pada materi mengenal peristiwa Fathu Makkah.  
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Dalam penelitian ini menggunakan dua model pebelajaran yaitu model 

NHT yang diterapkan di kelas V A dan model STAD diterapkan di kelas V C. 

Sebelum diberi perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre test. Pre test 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi  

mengenal peristiwa Fathu Makkah. Adapun soal pre test dan post test tersebut 

terdiri dari 20 soal pilihan ganda dimana tiap soal memiliki skor 5. Presentasi 

yang diperoleh berupa rata-rata nilai pre test kelas V A adalah 56 dan kelas V 

C adalah 55 lalu ditentukan kategori atas, tengah, dan bawah untuk 

menentukan kondisi kelas yang menggunakan model NHT dan model STAD. 

Jika dilihat dari hasil pre test kedua kelas tidak terdapat perubahan yang 

signifikan, sedangkan KKM mata pelajaran SKI di MIN 02 Kota Bengkulu 

adalah 73. Maka terbukti bahwa hasil nilai pre test kelas V A dan kelas V C 

masih di bawah KKM. 

Setelah dilakukan pre test baru peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. 2 

kali dikelas V A dan 2 kali dikelas V C. Setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan, selanjutnya memberikan soal post test kepada siswa untuk 

mengukur hasil belajar siswa dengan menggunakan soal yang sama pada soal 

pre test. Sehingga hasil belajar dari post test pada kelas V A dengan 

menggunakan model NHT diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yaitu 81. 

Sedangkan hasil belajar dari post test pada kelas V C dengan menggunakan 

model STAD diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yaitu 67. Rata-rata selisih 

hasil belajar pada kelas V A adalah 25 sedangkan pada kelas V C adalah 12. 
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Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata selisih hasil  belajar kelas V 

A lebih besar dibandingkan dengan kelas V C. Ini berarti bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT  pada materi mengenal peristiwa 

Fathu Makkah lebih mudah dipahami dan hasil belajarnya pun meningkat dari 

KKM. 

Peningkatan hasil belajar pre test dan post test di kelas V A dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.22 

Hasil Belajar Pre Test dan Post Test Kelas V A 

 

No 

Hasil 

Belajar Pre 

test Kelas V 

A 

Hasil Belajar Post 

test Kelas V A 
Hasil Belajar yang meningkat 

1. Mean = 56 Mean = 81 Ada peningkatan hasil belajar 

siswa dilihat dari nilai rata-

ratanya. Nilai rata-rata sebelum 

diberi perlakuan adalah 56 dan 

setelah diberi perlakuan naik 

menjadi 81. 

2. Frekuensi 

Nilai: 

T = 6  (61,9 

keatas) 

S = 28 (61,9-

50,1) 

R= 0 (50,1 

kebawah) 

Frekuensi Nilai: 

T = 2   (86,31 

keatas) 

S = 10 (86,31-

75,69) 

R= 4 (75,69 

kebawah) 

Ada peningkatan hasil belajar 

siswa dilihat dari nilai terendah 

dan nilai tertinggi. Nilai terendah 

sebelum diberi perlakuan adalah 

50,1 dan setelah diberi perlakuan 

naik menjadi 75,69. Sedangkan 

nilai tertinggi sebelum diberi 

perlakuan adalah 61,9 dan setelah 

diberi perlakuan naik menjadi 

86,31. 

 

Peningkatan hasil belajar pre test dan post test di kelas V B dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.23 

Hasil Belajar Pre Test dan Post Test Kelas V B 

 

No 

Hasil 

Belajar 

Pre test 

Kelas V 

B 

Hasil Belajar 

Post test Kelas V 

B 

Hasil Belajar yang Meningkat 

1. Mean = 

55 

Mean = 67 Ada peningkatan hasil belajar siswa 

dilihat dari nilai rata-ratanya. Nilai rata-

rata sebelum diberi perlakuan adalah 55 

dan setelah diberi perlakuan naik menjadi 

67. 

2. Frekuensi 

Nilai: 

T = 3  

(60,4 

keatas) 

S = 31 

(60,4-

49,6) 

R = 

0(49,6 

kebawah) 

Frekuensi Nilai: 

T = 5  (73,06 

keatas) 

S = 11 (73,06-

60,94) 

R = 0(60,94 

kebawah) 

Ada peningkatan hasil belajar siswa 

dilihat dari nilai terendah dan nilai 

tertinggi. Nilai terendah sebelum diberi 

perlakuan adalah 49,6 dan setelah diberi 

perlakuan naik menjadi 60,94. Sedangkan 

nilai tertinggi sebelum diberi perlakuan 

adalah 60,4 sebanyak 3 siswa dan setelah 

diberi perlakuan naik menjadi 73,06 

sebanyak 5 siswa. 

 

Adanya pre test dan post test ini digunakan untuk mengetahui 

perubahan hasil belajar siswa setelah menggunakan model NHT dengan model 

STAD. Berdasarkan data yang dianalisis diatas, maka dapat diketahui adanya 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model NHT dengan model 

STAD pada mata pelajaran SKI di MIN 02 Kota Bengkulu 

Untuk lebih membuktikan perbedaan tersebut dapat dilihat dari hasil 

hipotesis menggunakan uji “t” yaitu diperoleh hasil thitung > ttabel (10 > 1,671) 

yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model NHT dengan model 

STAD pada mata pelajaran SKI di MIN 02 Kota Bengkulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model NHT 

dengan model STAD terhadap hasil belajar siswa kelas V di MIN 02 Kota 

Bengkulu. Perbedaannya dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar post test 

kelas V A dan kelas V C, yaitu nilai rata-rata post test di kelas V A adalah 81 

sedangkan  nilai rata-rata post test di kelas V C adalah 67. Dan juga dapat 

dilihat dari hasil hipotesis dengan menggunakan uji “t” yang diperoleh, thitung = 

10 sedangkan ttabel dengan df 66 pada taraf signifikan 5% yaitu 1,671. 

Demikian thitung > ttabel (10 > 1,671) yang berarti hipotesis kerja (Ha) diterima 

dan (Ho) ditolak. Dengan demikian,  dengan menggunakan model pebelajaran 

NHT dapat membangkitkan semangat siswa dan model ini lebih baik dari pada 

menggunakan model STAD. 

 

B. Saran  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang 

bermanfaat demi kemajuan dimasa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut 

antara lain: 

1. Bagi guru yang melaksanakan model NHT dan model STAD 
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Bagi seorang guru diharapkan bisa lebih kreatif dengan tidak hanya 

menerapkan model pembelajaran biasanya seperti ceramah penugasan tapi 

mampu memodifikasi model pembelajaran untuk menarik perhatian siswa. 

2. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik diharapkan model ini bisa untuk melatih peserta 

didik agar bisa lebih percaya diri berbicara di depan kelas. Bentuk latihan 

peningkatan kepercayaan diri peserta didik yaitu dengan mempersentasikan 

hasil diskusi di depan kelas tetapi dengan memberikan penomoran agar 

siswa mau belajar. Dan hendaklah peserta didik memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung, agar bisa 

mendapatkan nilai yang maksimal. Jadikanlah prestasi belajar sebagai suatu 

hasil yang dapat memotivasi diri untuk lebih giat dalam belajar.   

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih meluas dan konkret dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik dari penelitian sebelumnya. 
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